BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan pada bab

sebelumnya, maka simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Brand Consciousness berpengaruh positif terhadap attitude towards
repurchasing luxury fashion Zara, sehingga hipotesis pertama diterima.
Hal tersebut membuktikan bahwa, variabel brand consciousness dapat
meningkatkan attitude towards repurchasing luxury fashion Zara.

Materialism  berpengaruh  positif terhadap  attitude  towards
repurchasing luxury fashion Zara, sehingga hipotesis kedua diterima.
Hal tersebut membuktikan bahwa, variabel materialism dapat
meningkatkan attitude towards repurchasing luxury fashion Zara.

Social Comparison berpengaruh positif terhadap attitude towards
repurchasing luxury fashion Zara, sehingga hipotesis ketiga diterima.
Hal tersebut membuktikan bahwa, variabel social comparison dapat
meningkatkan attitude towards repurchasing luxury fashion Zara.

Fashion innovativeness berpengaruh positif terhadap attitude towards
repurchasing luxury fashion Zara, sehingga hipotesis keempat diterima.
Hal tersebut membuktikan bahwa, variabel fashion innovativeness
dapat meningkatkan attitude towards repurchasing luxury fashion Zara.
Fashion involvement berpengaruh positif terhadap attitude towards
repurchasing luxury fashion Zara, sehingga hipotesis kelima diterima.
Hal tersebut membuktikan bahwa, variabel fashion involvement dapat

meningkatkan attitude towards repurchasing luxury fashion Zara.
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Attitude towards repurchasing luxury goods berpengaruh positif
terhadap Repurchase Intention, sehingga hipotesis keenam diterima.
Hal tersebut membuktikan bahwa, variabel attitude towards
repurchasing luxury goods dapat meningkatkan repurchase intention

pada fashion Zara.

5.2. Saran
5.2.1. Saran Akademis

1.

Bagi peneliti dimasa akan datang disarankan untuk menambah faktor
lain yang mempengaruhi Repurchase Intention dan Attitude seperti

brand image, trust, dan word of mouth.

2. Bagi peneliti dimasa yang akan datang disarankan untuk menggolongkan

konsumen dari beberapa generasi supaya dapat mengetahui hasil yang

lebih akurat pada setiap generasi.

5.2.2. Saran Praktis

1.

Pada variabel brand consciousness, peneliti menyarankan kepada pihak
manajemen Zara Surabaya untuk tidak memberikan diskon ataupun
promosi pada setiap produk fashion Zara, karena konsumen berpikir

bahwa semakin mahal harganya maka semakin baik pula kualitasnya.

. Pada variabel materialism, peneliti menyarankan kepada pihak

manajemen Zara Surabaya agar lebih sering mengeluarkan produk-
produk fashion yang variasi modelnya banyak, tetapi dalam jumlah

terbatas.

. Pada variabel social comparison, peneliti menyarankan kepada pihak

manajemen Zara Surabaya agar mengeluarkan produk fashion dengan

jumlah yang terbatas.
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4. Pada variabel fashion innovativeness, peneliti menyarankan kepada
pihak manajemen Zara Surabaya membuat pengumuman terbaru
mengenai produk yang akan diluncurkan pada Zara yang telah menjadi
member.

5. Pada variabel fashion involvement, peneliti menyarankan kepada pihak
manajemen agar mempertahaan dan memberikan kualitas produk
fashion Zara yang lebih baik.

6. Pada variabel attitude, peneliti menyarankan kepada pihak manajemen
Zara Surabaya agar lebih memperhatikan market yang dituju, agar

produk sesuai dengan karakteristik dari konsumen.
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